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Di era h"beralisasi penJagangan, pennasalahan lingkungan sangat 
mempengaruhi perk.embangan perdagangan intemasionaL Banyak tuntutan dati 
konsmnen internasional (pasar intemasional) tidak Iagi banya memperbatikan 
kua1itas mutu tetapi juga memmtut basil produksi yang "ramah" Jingkungan. Hal 
ini didukung dengan konferensi Rio yang mengetengabkan Iconsep pembangunan 
berkelanjutan. Konsep ini membuat Organisasi Standarisasi Intemasional me.msa 
perlu mengeluarltan ISO seri 14000 tentang manajemen Jingkungan sebagai upaya 
kelanjutan mendukung kelestarian Iingkungan dalam proses pertukaran barang 
danjasa. 

ISO seri 14000 ini banyak diratifikasi oleb negara-negara maju, 
diantaranya Jepang, Amerika Serikat, negara-negara Uni Eropa, yang sebagian 
besar adalah pasar utama bagi produk-produk Indonesia. Sebagian besar komoditi 
ekspor Indonesia adalah produk-produk yang sensitiftetKena kebijakan ini Dalam 
skripsi ini diambil contob satu produk potensial Indonesia yang mwan akan 
kebijakan ISO 14000 yaitu produk kayu dan olahannya. Produk ini mengalami 
penolakan di beberapa negara tujuan ekspor dikarenakan kurang memenuhi 
persyaman sebagai produk yang "ramah" lingkungan. Disisi lain data ekspor 
menunjukkan nilai ekspor Indonesia akan produk ini mengalami penunman 
seteJah tahun 1997. 

Yang menjadi pen:nasalahan adalab bagaimana implikasi penerapan ISO 
14000 terhadap nilai ekspor komoditas eco-sensitive Indonesia. Untuk menjawab 
permasalahan ini juga pertu mengetahui peranan ISO 14000 dalam perdagangan 
internasional. Penelitian ini memadukan antara klausul lingkungan, dengan 
perdagangan intemasional dengan melihat kasus pada ISO 14000 yang diterapkan 
di Indonesia. Kerangka teoritik yang dipakai yaitu pendekatan pluralis, teori 
interdependensi. dan teori rezim intemasional. Maka hipotesa yang dihasilkan 
adalah ISO 14000 sebagai salah satu bentuk ldausul lingkungan dalam 
perdagangan intemasionaJ, sangat berperan dalam tala perdagangan internasionaJ, 
dimana banyak konsumen duma yang mulai menuntut produk-produk "ramah" 
lingkungan, dan tidak hanya kualitas, maupun mutu saja. Selain itu penerapan ISO 
14000 sebagai salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya nilai ekspor 
Indonesia kbususnya komoditi eco-sensilive. 

Kemudian analisa yang dilakukan berdasarkan data-data yang ada 
menguatkan pembuktian terbadap hipotesa penelitian ini. 

Kala kunci: Lingkungan, interdependensi, ISO 14000, nilai ekspor, komoditi eco
sensitive. 

xli 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI




